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Abstract 
Serving the community is an activity that involves training and mentoring in calculating the 
cost of goods sold for Babeh Nur's Nasi Bakar MSME. This MSME was established in 2018 
by the owner himself with help from neighbors around the house (Yunaz et al., 2020). As 
an economic operator who develops a product by himself, one must know the production 
cost of a product according to the production cost formula. Assessing production costs 
helps in improving the understanding of micro, small, and medium entrepreneurs who are 
directly involved in their production process. In this study, data was collected using the 
standard method through a survey to the owner of Nasi Bakar Babeh Nur MSME. 
Objectives from this activity, we only want to gain an understanding of how production costs 
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at MSME Nasi Bakar Babeh Nur are calculated. We hope that after the training program, 
input data and information related to the calculation of production costs in accordance with 
the accounting system will be available for use by business actors. 
 
Keywords— accounting, cost of goods, mentoring, MSME, production cost, serving 

 
 
 

1. PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran yang sangat 
penting dalam perekonomian suatu negara atau wilayah, seperti halnya Indonesia. 
Kegiatan ekonomi ini berjalan dengan skala yang kecil hingga menengah, 
sehingga perlu dijaga agar tidak terkena dampak dari persaingan bisnis yang tidak 
sehat. UMKM memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian, baik pada 
tingkat lokal maupun nasional. Dalam lingkup UMKM sendiri tidak terlepas dari 
aktivitas perhitungan akuntansi namun, kebanyakan para pemilik usaha UMKM 
tidak begitu memperhatikan dari pembukuan ataupun perhitungan harga jual 
produknya (Silvita et al., 2020). 

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Sariwaty dan rekan-rekannya 
pada tahun 2019, UMKM adalah kegiatan ekonomi yang dijalankan secara mandiri 
oleh individu atau kelompok dengan skala kecil, dan pengelolaannya dilakukan 
oleh keluarga, kelompok masyarakat, atau individu. Peran UMKM dalam 
pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat vital, terbukti dari kontribusinya dalam 
menyerap tenaga kerja yang mencapai 97,2% dari total tenaga kerja nasional 
(Sariwaty et al., 2019).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memberikan kontribusi yang besar bagi 
masyarakat karena mereka dapat memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan 
oleh penduduk lokal. Tidak hanya itu, UMKM juga berperan dalam penciptaan 
lapangan kerja yang dapat mengurangi tingkat pengangguran di wilayah tersebut. 
Di Indonesia, UMKM semakin populer dan tersebar luas, seperti UMKM makanan 
di daerah Setu Babakan. 

Ketika mengurus bisnis mereka, pemilik usaha skala kecil dan menengah 
(UKM) sering menghadapi berbagai tantangan dari berbagai sumber. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Hafsah dan Yustika pada tahun 2005 serta Koncoro 
pada tahun 2009, beberapa masalah utama yang dihadapi UMKM meliputi 
kurangnya pembinaan, kekurangan dalam pengelolaan organisasi, kekurangan 
dalam bimbingan manajemen yang efektif, dan kebutuhan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 

Pengusaha seringkali menghadapi tantangan dalam menetapkan Harga 
Pokok Produksi (HPP) dan harga jual produk mereka. Keputusan ini memiliki 
dampak langsung terhadap keuntungan yang dapat diraih oleh usaha ("Pelatihan 
Dan Pendampingan Penyusunan Laporan Harga Pokok Produksi Pada Badan 
Usaha Milik Desa Di Desa Kerinjing, Kabupaten Ogan Ilir," 2020). Menurut Mulyadi 
(2012, 14) dalam bukunya Akuntansi Biaya, Harga Pokok Produksi (HPP) merujuk 
pada keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk mengubah bahan baku menjadi 
produk jadi yang siap untuk dijual. Penentuan HPP bertujuan untuk 
mengidentifikasi besarnya biaya yang terlibat dalam proses konversi bahan baku 
menjadi barang atau jasa yang dapat dijual dan digunakan. 

Setelah mendapatkan Harga Pokok Produksi (HPP), pengusaha dapat 
menentukan harga penjualan produk mereka. Harga ini merupakan biaya yang 
dibebankan kepada konsumen untuk memperoleh barang atau layanan dari 
perusahaan. Dengan mempertimbangkan Harga Pokok Produksi (HPP) dan 
menetapkan harga jual yang sesuai, pengusaha dapat mencapai keuntungan yang 
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diharapkan. Maka dari itu, sangat penting bagi pengusaha untuk memikirkan 
Harga Pokok Produksi (HPP) dan harga jual produk mereka (Publikasi et al., 
2023). 

Kegiatan pengabdian ini merupakan upaya untuk membantu masyarakat 
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dengan memberikan solusi (Purba, 
Sari, et al., 2022). Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan 
solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Program yang telah dibuat 
bertujuan membantu pelaku usaha dalam menetapkan harga jual produk mereka 
dengan tepat. Salah satunya adalah pelatihan menghitung nilai barang dagang 
dan menetapkan harga jualnya di UMKM di kawasan Situ Babakan (Publikasi et 
al., 2023). 
 
 

2. METODE 
Demi menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Nasi Bakar 

Babeh Nur, terutama dalam menghitung dan melaporkan keuangan produksi 
dengan lebih baik guna memberikan informasi yang lebih akurat tentang biaya 
produksi, pemiliknya dapat melaksanakan upaya tersebut melalui pendekatan 
yang intensif dan dukungan yang berkelanjutan. Tahapan yang dapat dilakukan 
meliputi: 

1. Rencana: menganalisis bagaimana harga pokok produksi dibagi menjadi 
biaya tetap dan variabel, serta menentukan biaya-biaya yang harus 
dihitung untuk menetapkan harga dasar produk nasi bakar. Kemudian, 
disusunlah suatu format untuk menghitung biaya produksi yang melibatkan 
biaya bahan, gaji pekerja, dan biaya lainnya(Purba, Suratman, et al., 2022). 

2. Pengimplementasian: Melatih UMKM Nasi Bakar Babeh Nur dalam 
menetapkan biaya produk dengan memberikan pelatihan mengenai 
elemen biaya. Saat menentukan harga dasar untuk nasi bakar, 
pendampingan dilakukan dengan memecah biaya produksi menjadi tiga 
komponen, seperti bahan baku, tenaga kerja, dan overhead. Selanjutnya, 
fokus diberikan pada penyusunan laporan harga dasar produk nasi bakar 
dan mengubah hasil pencatatan menjadi laporan harga dasar produk nasi 
bakar(Kuncara et al., 2022). 

 
Evaluasi: Evaluasi dilakukan dengan meninjau harga pokok yang ditulis oleh 

pemilik untuk memastikan kecocokan dan kecukupan kuantitasnya setelah 
pelatihan kepada mitra. Tim pengabdian masyarakat akan memberikan contoh 
perhitungan biaya produksi dasar yang dibutuhkan mitra serta memimpin diskusi. 
Jika mitra memiliki pertanyaan atau kesulitan dalam memahami pelatihan, tim 
akan memberikan masukan dan bimbingan lebih lanjut untuk membantu mitra 
mengembangkan kemampuan perhitungan yang baik dan akurat secara mandiri 
(Rini et al., 2020). 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan dimulai dengan pengamatan langsung di lapangan, yang bertujuan 
untuk mengamati UMKM Nasi Bakar Babeh Nur yang beroperasi di Setu Babakan 
Jagakarsa. Informasi tentang jadwal pelatihan dan bimbingan untuk menghitung 
Harga Pokok Penjualan telah disampaikan kepada pemilik usaha (Kassa et al., 
2022). 

Setelah itu, UMKM Nasi Bakar Babeh Nur diminta untuk mengisi formulir 
Post Test, yang berisi informasi hasil evaluasi setelah kegiatan pelatihan. 
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a. Nama usaha kuliner makanan Nasi Bakar Babeh Nur. 
b. Jumlah produk yang dipasarkan ada Nasi Bakar dengan varian ayam, ikan 

tongkol, dan ikan teri. 
c. Sifat usaha dilakukan secara job order dan mass production. 
d. Usaha dilakukan di rumah. 
e. Pemasaran dari sekitar rumah dan online (WhatsApp). 
f. Menetapkan harga penjualan di bawah harga pasar. 
g. Usaha belum melakukan perhitungan titik impas (Break Even Point). 
h. Dalam pencatatan keuangan, pemilik usaha belum merapikan. 

 

Setelah dilakukan uji coba pasca-pelatihan, tim yang bertanggung jawab 
atas Program Kemitraan Masyarakat (PkM) memutuskan untuk 
menyelenggarakan sesi pelatihan mengenai teknik perhitungan biaya produksi. 
Pelatihan ini diadakan di sekitar lokasi usaha UMKM oleh Nasi Bakar Babeh Nur. 
Pada 31 Desember 2023, kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari. Di samping 
itu, mahasiswa dari Institut Bisnis dan Informatika Kosgoro 1957 Jakarta Selatan 
telah menyelesaikan perhitungan harga pokok penjualan (Damayanty et al., 2023). 
 
Biaya Bahan Baku  

Tabel 1. Perhitungan Biaya Bahan Baku 

 
 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Mengkalkulasi biaya tenaga kerja langsung dengan memanfaatkan cara 
membayar upah harian kepada para pekerja yang terlibat. 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

1. Biaya Bahan Baku (30 bungkus nasi bakar)

Keterangan Jumlah
harga 

satuan
Total harga

Beras 'bunga love' 3 ltr 13.000Rp   39.000Rp     

Santan 3 bungkus 4.000Rp     12.000Rp     

Ikan cakalang 1.5 kg 45.000Rp   67.500Rp     

Bawang putih 50 gr 5.000Rp       

bawang merah 100 gr 10.000Rp     

cabai merah sckp 5.000Rp       

cabai rawit sckp 5.000Rp       

royco ayam & sapi 2 bungkus 2.000Rp       

garam sckp 1.000Rp       

telur 1/2 kg 15.000Rp     

minyak sckp 3.000Rp       

air 1 ltr 1.000Rp       

 daun salam, sereh, 

daun jeruk 
1 bungkus 5.000Rp       

daun pisang  1.5 ikat 10.000Rp   15.000Rp     

185.500Rp   TOTAL BIAYA BAHAN BAKU
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Tabel 2. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 
 

 

Biaya Overhead  
 
Tabel 3. Perhitungan Biaya Overhead (a. Biaya Penyusutan; b. Biaya Lain-Lain) 

 
 
 

Perhitungan HPP 
Tabel 4. Perhitungan HPP 

 

 
 

Pelatihan di Nasi Bakar Babeh Nur untuk menghitung harga pokok penjualan 
UMKM bertujuan memberikan pemilik UMKM masukan dan informasi mengenai 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Gaji 450.000Rp     

jumlah hari 15 hari

upah/hari 30.000Rp       

jam kerja/hari 3 jam 

Per 30 bungkus 15.000Rp       

3. Biaya Overhead

a. Biaya Penyusutan

 Harga 

Perolehan 

 Umur 

Ekonomis 

Rp Tahun Pertahun Perbulan

Kompor gas 300.000Rp      3 tahun 100.000Rp  8.000Rp    

Tabung gas 3 kg 200.000Rp      3 tahun 66.600Rp    5.500Rp    

Panci 150.000Rp      3 tahun 50.000Rp    4.000Rp    

Blender 175.000Rp      3 tahun 58.000Rp    4.800Rp    

 Tampah bumbu dan 

plastik 
200.000Rp      3 tahun 66.600Rp    5.500Rp    

Baskom 20.000Rp        3 tahun 6.600Rp      550Rp       

Centong Nasi 20.000Rp        3 tahun 6.600Rp      550Rp       

Peniris 10.000Rp        1 tahun 10.000Rp    830Rp       

Gunting 12.000Rp        1 tahun 12.000Rp    1.000Rp    

Pisau 5.000Rp          1 tahun 5.000Rp      410Rp       

31.140Rp  

1.038Rp    

b. Biaya Lain-Lain

Keterangan Biaya /Bulan Biaya/hari

Biaya Listrik 100.000Rp      3.333Rp      

Biaya Bahan Bakar 80.000Rp        2.667Rp      

Kantong plastik 45.000Rp        15.000Rp    

Plastik 45.000Rp        1.500Rp      

22.500Rp    

 Total Harga 

Total Biaya Penyusutan /Bulan

Total Biaya Penyusutan /Hari

 Aktiva Tetap 

Total Biaya Lain-Lain

Total HPP 30 bungkus Nasi Bakar 224.038Rp 

Total HPP 1 bungkus Nasi Bakar 7.468Rp     

Keuntungan

 Untung 30% dari HPP 1 bungkus 

Nasi Bakar 
2.240Rp     

Harga Jual

HPP+Untung 30% 9.708Rp     
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perhitungan harga pokok penjualan. Selain itu, dari proses pelayanan publik ini, 
akan diambil sejumlah kesimpulan (Setiawan et al., 2023). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

 

 

Dalam pelatihan ini fokusnya adalah menghitung biaya bahan baku, upah 
tenaga kerja langsung, dan biaya operasional. UMKM berperan penting dalam 
ekonomi Indonesia, baik secara langsung maupun tidak langsung (Luh Gede Bevi 
Libraeni et al., 2022) 

Saat mengikuti pelatihan, peserta diberikan pengetahuan tentang klasifikasi 
biaya serta cara menghitung biaya distribusi sesuai dengan pesanan. Ini sesuai 
dengan riset terbaru yang berjudul "Peningkatan Manajemen Bisnis Melalui 
Pelatihan Biaya Produksi" (Putri et al., 2022), yang menyatakan bahwa dalam 
menghitung HPP, sangatlah penting untuk memperhitungkan biaya produksi 
sesuai dengan pesanan yang ada, sambil mempertimbangkan langkah-langkah 
efektif dalam strategi pemasaran. Menurut riset dari beberapa sumber (Luh Gede 
Bevi Libraeni et al., 2022; Luthan et al., 2022; Putri et al., 2022), hasil dari pelatihan 
juga dapat menimbulkan berbagai sudut pandang. Salah satunya adalah 
pendekatan HPP yang tidak selaras dengan konsep dan teori dalam literatur. 
Walaupun terdapat perbedaan pendapat, pelatihan ini tetap bermanfaat karena 
meningkatkan pemahaman pemilik UMKM dalam menetapkan harga jual serta 
membantu mereka dalam pengelolaan bisnis untuk masa depan yang lebih baik. 

Meskipun ada sudut pandang yang beragam, pelatihan ini masih 
memberikan manfaat yang signifikan dengan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan oleh pemilik UMKM untuk menghitung biaya 
produksi secara lebih efektif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
keberhasilan bisnis mereka (Mulyati et al., 2021). 
 

 
4. KESIMPULAN 

Di Nasi Bakar Babeh Nur, program pelatihan perhitungan harga pokok 
penjualan (HPP) untuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melibatkan 
mahasiswa dari Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Institut Bisnis dan 
Informatika Kosgoro 1957. Dari kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa pemilik 
usaha yang sebelumnya hanya menentukan harga tanpa mempertimbangkan 
faktor-faktor lain seperti bahan baku, biaya overhead, dan biaya tenaga kerja, kini 
menjadi lebih paham akan pentingnya elemen-elemen tersebut dalam 
menentukan harga. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan UMKM Nasi Bakar 
Babeh Nur dapat menggunakan perhitungan ini dalam menetapkan harga jual 
produknya. 
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